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LAMPIRAN  

 

 SURAT PERMOHONAN PENGISIAN PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara/I 

Di tempat, 

 

Dengan Hormat,       

Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah. Sehubungan dengan 

kelengkapan penyusunan skripsi, saya bermaksud untuk mengadakan penelitian di 

desa Tajau Mulya dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli 

Getah Karet di Desa Tajau Mulya Kec. Batu Ampar Kab. Tanah Laut”. Maka 

dengan segala kerendahan hati peneliti, memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I 

untuk meluangkan waktu untuk menjawab pedoman wawancara yang telah 

dilampirkan. 

Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah dan hanya digunakan sebagai keperluan 

skripsi. Disamping itu pula diharapkan agar penelitian ini menjadi masukan dari 

peneliti. Saya memohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab semua 

pertanyaan dengan jujur dan terbuka mengingat data yang saya perlukan sangat 

berarti bagi saya. 

Atas perhatian dan bantuan serta kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjadi 

informan, saya mengucapkan banyak terima kasih. 

Hormat saya, 

Nita Dwita Sari 
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A. IDENTITAS INFORMAN PENJUAL (PETANI KARET) 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat  : 

Jenis kelamin : 

Lama bekerja : 

No.HP  : 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani karet dan berapa luas lahan 

karet yang bapa/ibu miliki ?  

2.  Bagaimana cara menyadap getah karet dan bagaimana proses 

pengolahan getah karet sampai siap untuk dijual?  

3. Berapa hari sekali bapak/ibu menjual hasil deresan getah karet?  

4. Berapa harga jual getah karet per/kg sekarang ? 

5. Apakah ada perbedaan harga getah karet berdasarkan kualitas karet ? 

6. Bagaimana bapa/ibu menghadapi harga getah karet yang tidak stabil ? 

7. Berapa pendapatan bersih dalam sekali menjual getah karet ? 

8. Bagaimana praktik jual beli getah karet yang terjadi di Desa Tajau 

Mulya ? 

9. Apakah bapa/ibu melakukan akad atau kesepakatan ketika melakukan 

transaksi jual beli getah karet kepada pengepul ? 

10. Apakah dalam transaksi jual beli getah karet ada potongan timbangan 

dari pengepul?  

11. Jika ada potongan timbangan apakah bapak/ibu merasa dirugikan 

dengan hal tersebut?  
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12. Apakah bapak/ibu selalu menyampaikan kondisi getah karet yang akan 

dijual?  

13. Apakah dalam kegiatan transaksi jual beli sudah memenuhi rasa 

keadilan baik dari harga atau timbangan?  

14. Apakah bapak/ibu bertanggungjawab jika ada komplain tentang kondisi 

getah karet yang dijual? Bagaimana tanggapan ibu mengenai hal 

tersebut?  

15. Apakah bapak/ibu pernah melihat pembeli getah karet 

menyempurnakan timbangannya?  

16. Apakah bapak/ibu melakukan transaksi jual beli dengan mencari ridha 

Allah?  

17. Apakah bapak/ibu memahami bahwa pelaku bisnis muslim dalam 

melakukan jual beli harus didasari atas ridha Allah Swt?  

18. Apakah bapak/ibu dalam melakukan transaksi jual beli selalu 

mengedepankan etika?  

19. Jika ada kecurangan yang dilakukan pembeli bagaimana bapak/ibu 

menyikapinya? 
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A. IDENTITAS INFORMAN PEMBELI (PENGEPUL KARET) 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Alamat  : 

Lama bekerja : 

No.HP  : 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejak kapan dan berapa lama bapak/ibu mulai membeli dan menjadi 

pengepul getah karet?  

2. Bagaimana praktik atau sistem jual beli getah karet yang dilakuakan?  

3.  Apakah dalam transaksi jual beli getah karet ada potongan timbangan?  

4.  Jika ada potongan timbangan kenapa hal tersebut dilakukan?  

5. Berapa banyak dalam seminggu bapak/ibu membeli getah karet?  

6. Apakah sebelumnya dalam melakukan transaksi jual beli ada akad atau 

kesepakatan yang terjadi?  

7.  Bagaimana bapak/ibu menentukan harga beli getah karet? apakah 

berdasarkan kualitas?  

8.  Apakah dalam kegiatan transaksi jual beli sudah memenuhi rasa 

keadilan baik dari harga atau timbangan?  

9. Apakah bapak/ibu pernah merasa rugi karena membeli getah karet yang 

dijual?  

10.  Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan kejelasan mengenai kecacatan 

getah karet yang diperjual belikan dari penjual?  

11. Apakah transaksi jual beli yang dilakukan dengan akhlak yang baik?  
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12. Apakah transaksi jual beli yang dilakukan atas dasar suka sama suka?  

13. Apakah penjual bertanggungjawab jika bapak/ibu melakukan komplain 

terhadap getah karet yang diperjual belikan dari penjual?  

14.  Apakah bapak/ibu memperlihatkan cara menyempurnakan timbangan 

kepada penjual?  

15.  Apakah penjual melakukan kecurangan dalam transaksi jual beli dan 

bagaimana caranya?  

16. Apakah bapak/ibu pernah menemukan penjual menggunakan sumpah 

untuk meyakinkan pembeli?  

17. Apakah bapak/ibu melakukan transaksi jual beli dengan mencari ridha 

Allah?  

18. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan transaksi jual beli dengan 

mengharapkan ridha Allah?  

19. Apakah bapak/ibu dalam melakukan transaksi jual beli selalu 

mengedepankan etika?  

20. Jika ada kecurangan dari penjual bagaimana bapak/ibu menyikapinya? 
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DOKUMENTASI 

                          Bersama Pengepul Karet 
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 Bersama Petani Karet 
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Bersama Petani Karet 
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